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KUMPULANABSTRAK

BEBERAPA ASPEK BIOLOGI UDANG BANANA
(Metapenaeusdobsoni) DAN UDANG KAY U (M. affinis)
DI PERAIRAN TELUK CEMPI,NUSA TENGGARA
BARAT

Masayu Rahmia Anwar Putri
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 1-10

ABSTRAK

Perairan Teluk Cempi merupakan salah satu daerah
penangkapan udang potensial di NusaTenggaraBarat khususnya
udang benana (Metapenaeus dobsoni) dan udang kayu (M.
affinis). Pemanfaatan sumberdaya udang yang tidak terkendali
akan mengancam kel estarian sumberdaya udang. Sebagai dasar
untuk pengelolaan yang berkelanjutan perlu dilakukan kajian
beberapa parameter biologi meliputi nisbah kelamin, sebaran
ukuran panjang, hubungan panjang dan berat, tingkat kematangan
gonad, ukuran pertamakali matang gonad dan ukuran pertama
kali tertangkap. Penelitian ini dilaksanakan di perairan Teluk
Cempi, Nusa TenggaraBarat padabulan April-Desember 2013.
Sampel udang didapatkan dari percobaan penangkapan dan hasil
tangkapan nelayan yang didaratkan di Desa Jala, Kabupaten
Dompu, kemudian dicatat data biologinyaoleh enumerator. Hasil
penelitian menunjukkan nisbah kelamin udang kayu dan banana
betinalebih banyak dibandingkan udang jantan (lebih dari 60%).
Panjang karapas udang benana dan udang kayu betinalebih besar
dibandingkan udang jantan. Pola pertumbuhan udang benana
dan udang kayu alometrik negatif. Udang benana dan udang
kayu di Teluk Cempi dapat memijah sepanjang tahun. Hasil
tangkapan udang didominasi udang yang belum matang gonad
(TKG I-11). Udang benana pertama kali matang gonad (Lm)
padaukuran 24 mm dan L m udang kayu pada ukuran 26,2 mm.
Ukuran udang benana pertamakali tertangkap (L c) adalah 16,25
mm (jantan) dan 19,69 mm (betina), sedangkan Lc udang kayu
diperoleh 19 mm (jantan) dan 24,57 mm (betina). Tekanan
penangkapan udang di Teluk Cempi sudah sangat intesif yang
terindikasi dari tingginya hasil tangkapan udang yang belum
matang gonad dan nilai Lcyang lebih kecil dari Lm.

Kata Kunci: Aspek biologi; Metapenaeus dobsoni; M.
affinis; Teluk Cempi

ASPEK BIOLOGI DAN PARAMETER POPULASI
UDANG JINGA (MetapenaeusaffinisH. MilneEdwar ds,
1837) DI PERAIRAN KOTABARU, KALIMANTAN
SELATAN

Tirtadanu
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 11-20

ABSTRAK

Udang jinga (Metapenaeus affinisH. Milne Edwards, 1837)
merupakan salah satu jenis udang ekonomis penting yang
diusahakan di perairan Kotabaru dan saat ini produksinya
cenderung mengalami penurunan. Salah satu datadan informasi

yang diperlukan dalam mengkaji tingkat pemanfaatan dan dasar
pengel olaannya adalah aspek biologi dan parameter populasi.
Penelitian ini bertujuan mengkaji aspek biologi dan parameter
populasi udang jinga sebagai bahan kebijakan pengelolaan
perikanan udang di perairan Kotabaru, Kalimantan Selatan.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari — November 2016 di
perairan Kotabaru. Parameter pertumbuhan diestimasi
berdasarkan pergeseran modus struktur ukuran panjang dengan
metode ELEFAN |. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
ukuran udang jinga (M. affinis) betina yang tertangkap adalah
23,6 + 3,45 mmCL dengan modus ukuran 24 mmCL dan rata-
rata ukuran udang jantan adalah 20,7 + 2,9 mm dengan modus
ukuran 18 mmCL. Nisbah kelamin udang jingajantan dan betina
adalah 1: 2,5. Musim pemijahan udang jingadidugaberlangsung
sepanjang tahun dan puncak pada bulan Maret. Ukuran rata-
rata pertamakali tertangkap (Lc) udang lebih kecil dari ukuran
rata-ratapertamakali matang gonad (Lm) (21,7 <28,5mmCL)
sehingga sebagian besar udang tertangkap berukuran kecil dan
belum memijah. Persamaan pertumbuhan udang jinga jantan
CL(t) = 35,95(1 — e~202(t+031)y 4an udang jinga betina
CL () = 38,3 (1 — e~ H92(+029) 1y ot pemantfaatan udang
(E) menunjukkan lebih tangkap (overfishing) yakni 0,70/tahun
pada jantan dan 0,73/tahun pada betina. Dengan demikian
disarankan untuk melakukan pengurangan upaya penangkapan
sebesar 40% dan penutupan musim penangkapan di bulan Maret.
Kata Kunci: Biologi; pengelolaan; Kotabaru;
Metapenaeus affinis; parameter populasi

HUBUNGAN PANJANG-BERAT, KEBIASAAN
MAKANAN, DANREPRODUK Sl IKANKAKAPMERAH
(Lutjanusgibbus Famli LUTJANIDAE) DI PERAIRAN
SELATANBANTEN

Prihatiningsih
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 21-32

ABSTRAK

Ikan kakap merah (L. gibbus) adalah jenis ikan demersal
dari famili Lutjanidaeyang bernilai ekonomispenting dan banyak
tertangkap di Indonesia. Informasi tentang kebiasaan makan dan
aspek reproduksi ikan kakap merah di Indonesia masih relatif
sedikit. Selainitu, telah terjadi penurunan stok ikan kakap merah
di Selatan Banten selama6 tahun terakhir (2008-2013). Pendlitian
ini bertujuan untuk mengkaji hubungan panjang-berat, kebiasaan
makan dan reproduksi ikan kakap merah.. Penelitian dilakukan
selama3 tahun (2013, 2015 dan 2016). Ikan contoh diambil dari
hasil penangkapan ikan oleh para nelayan dengan alat tangkap
pancing rawai dasar dan pancing ulur dengan matapancing no 7-
10 yang didaratkan di Binuangeun-Banten. Andlisis fekunditas
dilakukan di Laboratorium dengan metode gravimetrik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwaikan kakap merah jantan memiliki
ukuran lebih panjang dibandingkan ikan betina, pola
pertumbuhannyabersifat i sometrik. K ebiasaan makan ikan kakap
merah tergol ong ikan karnivoradi manamakanan utamanyaada ah
ikan dan kepiting (Portunidae). Nishah kelamin jantan dan betina



tidak seimbang yaitu 0,65 : 1. Fekunditas berkisar 14.050—
596.243 butir dengan rata-rata 170 869 butir, diameter telur
berkisar 0,03—1,02 mm dan pola pemijahannya bersifat salin
sebagian (partial spawner).

Kata Kunci:

Pertumbuhan; kebiasaan makan;

reproduksi; kakap merah; Banten

HABITAT PEMIJAHAN DANASUHAN IKANBILIH
Mystacoleucus padangensis (Bleeker, 1852) DI SUNGAI
NABORSAHAN, DANAUTOBA, SUMATERAUTARA

Ani Suryanti
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 33-42

ABSTRAK

Ikan bilih (Mystacoleucus padangensis) merupakan salah
satuikan dari famili cyprinidae yang melakukan ruayapemijahan
dari danau menuju sungai. Habitat pemijahan dan asuhan ikan
bilih perlu dikaji sebelum melakukan upaya pemulihan kembali
ikan bilih di Danau Toba. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui habitat pemijahan dan habitat asuhan ikan bilih.
Habitat pemijahan ditentukan berdasarkan jumlah ikan matang
gonad dan habitat asuhan diidentifikasi berdasarkan keberadaan
juvenil ikan bilih di Sungai Naborsahan, Danau Toba Sumatera
Utara. Pengambilan sampel ikan bulanan (April 2013 sampai
Mei 2014) dilakukan di enam stasiun yang ditentukan
berdasarkan karakteristik sungai dan habitat ikan bilih. [kan bilih
matang gonad (siap mijah) dapat ditemukan di semua stasiun
penelitian. Seluruh lokas penelitian merupakan habitat pemijahan
ikan bilih. Juvenil ikan bilih hanyaditemukan di stasiun 3, 4, 5
dan 6. Oleh karenaitu, didugastasiun 1 dan 2 merupakan daerah
pemijahan bagi ikan bilih sedangkan stasiun 3, 4, 5, dan 6
merupakan daerah pemijahan sekaligusjugadaerah asuhan ikan
bilih.
KataKunci: Habitat pemijahan; asuhan; indeks
gonadosomatik; juvenil; kelimpahan

PERTUMBUHAN,FAKTORKONDIS,DANBEBERAPA
ASPEK REPRODUK SI IKAN LEM URU (Amblygaster
srm, Walbaum 1792) DI PERAIRAN SELAT SUNDA

Nidya Kartini
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 43-56

ABSTRAK

Ikan lemuru (Amblygaster sirm) merupakan salah satu
komiditas utamadi Selat Sundayang menjadi target nelayan di
Pelabuhan Perikanan Pantai Lebuan. Informasi biologi
dibutuhkan untuk menyusun langkah konservasi ikan lemuru.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisiskondisi biologisikan
lemuru di perairan Selat Sunda melalui pengkajian parameter
pertumbuhan, faktor kondisi, dan beberapa aspek reproduksi.
Pengambilan ikan contoh dilakukan pada bulan April-Agustus
2015 dari hasil tangkapan nelayan yang didaratkan di PPP
Labuan, Banten menggunakan teknik Penarikan Contoh Acak
Berlapis. Jumlah ikan contoh yang diambil selama penelitian
sebanyak 527 ekor ikan jantan dan 245 ekor ikan betina. Hasi
penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan lemuru
jantan dan betinaadal ahisometrik, nilai faktor kondis ikan lemuru
jantan berkisar 0,9346 — 1,0294 dan betina berkisar 0,9401 —
1,0738, parameter pertumbuhan L, K, dan t, padaikan jantan

Lembar Abstrak
adalah 248,80 mm; 0,24/tahun; dan -0,38. Adapun parameter
(Le,K dan't)) padaikan betina adalah 235,26 mm; 0,46/tahun,
dan -0,20. Nishah kelamin ikan lemuru jantan dan betina TKG
IV adalah 0,75:1. Ukuran pertamakali matang gonad (L, ) ikan
lemuru jantan dan betinaadal ah 188 mm dan 186 mm. Sedangkan
ukuran pertamakali tertangkap (L) ikan lemuru jantan dan betina
adalah 172 mm dan 173 mm. Musim pemijahan ikan lemuru
didugaterjadi padabulan Mei dan Juli.

KataKunci : Faktor kondisi; pertumbuhan; aspek
reproduksi; ikan lemuru; Selat Sunda

PARAMETER POPULASI UDANG DOGOL
(Metapenaeus ensis) DAN UDANG WINDU (Penaeus
monodon) DI LAUT ARAFURA

Ali Suman
BAWAL, \ol.9 No.1, Hal: 57-62

ABSTRAK

Sumber daya udang di perairan Arafura merupakan salah
satu modal menuju kemakmuran bagi bangsa, apabiladikelola
secara berkelanjutan. Kajian dinamika populasi udang,
merupakan salah satu dasar utama dalam merumuskan
pengelolaan tersebut menuju pemanfaatan sumber daya yang
lestari. Tujuan penelitian ini adal ah untuk mengetahui dinamika
populasi udang dogol dan udang windu di perairan Arafuradan
sekitarnya. Penelitian dilakukan dari bulan Januari 2013 sampai
dengan Nopember 2013 dan analisis dilakukan dengan
menggunakan FAO-ICLARM Fisheris Stok Assessment Tools
(FISAT). Hasil penelitian menunjukkan bahwalaju pertumbuhan
(K) udang dogol sebagai 1,33 per tahun dan panjang karapas
maksimum (Lez) sebagai 52,0 mm. Untuk udang windu
didapatkan nilai K sebagai 1,45 per tahun dan nilai L sebagai
62,5 mm. Laju kematian total (Z) udang dogol sebagai 4,79 per
tahun, |aju kematian karena penangkapan (F) dan laju kematian
aami (M) masing-masing 2,91 per tahun dan 1,88 per tahun.
Untuk udang windu didapatkan nilai Z sebagai 6,13 per tahun,
nilai F dan nilai M masing-masing 4,24 dan 1,89 per tahun. Laju
pengusahaan (E) udang dogol 0,61 per tahun dan nilai E udang
windu sebagai 0,69 per tahun. Tingkat pemanfaatan sudah berada
dalam tahapan overfishing dan perlu dilakukan pengurangan
jumlah upaya 22% untuk udang dogol dan 38% untuk udang
windu.

Kata Kunci: Parameter populasi; udang dogol; udang
windu; Laut Arafura

BIOLOGI REPRODUKSI IKAN MALALUGIS
(Decapterus macarellus Cuvier, 1833) DI TELUK
TOMINI

Heri Widiyastuti
BAWAL, Vol.9 No.1, Hal: 63-72

ABSTRAK

Ikan Malalugis (Decapterus macarellus) merupakan ikan
pelagis kecil yang banyak ditangkap di perairan Teluk Tomini
dengan alat tangkap pukat cincin mini. Penangkapan secaraterus
menerus tanpa upaya pengendalian dikhawatirkan akan
mengancam kelestariannya. Tujuannya adalah untuk
menggambarkan indikator biologi reproduksi ikan malalugisdi
Teluk Tomini. Metode yang digunakan padapenelitian ini adalah
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analisisdeskriptif. Penelitian tentang aspek reproduksi meliputi
nishah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks kematangan
gonad dan ukuran pertama kali matang gonad dilakukan pada
bulan Juni-Agustus dan Nopember 2015 di Pangkalan
Pendaratan | kan Tenda, Gorontalo. Sampling dil akukan terhadap
572 ekor ikan malalugis yang didaratkan. Hasil analisis
menunjukkan bahwarasio jeniskelamin jantan dan betinayaitu
1,06:1 dengan rata-rata panjang cagak (Fork length) adalah 24,75
cm. Sebagian besar ikan jantan dan betina dalam kondisi matang

Lembar Abstrak
gonad. Musim pemijahan diindikasikan pada bulan Agustus-
Nopember. Rata-rata ukuran pertama kali matang gonad ikan
mal al ugi s betina pada panjang cagak 26,94 cm dan ikan jantan
padapanjang cagak 26,74 cm. Indeks kematangan gonad berkisar
antara 0,01-6,15% dengan rata-rata IKG sebesar 2,09%. IKG
tertinggi terjadi pada bulan Agustus sedangkan IKG terendah
padabulan November.

Kata Kunci: Malalugis (Decapterus macarellus); biologi
reproduksi; Teluk Tomini
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